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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran UmumDinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat
Gambaran Umum Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat
adalah sebagai berikut:
1. Tugas dan Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat
Tugasdan fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat
adalah melaksanakansebagian tugas Gubemur menyelenggarakan urusan bidang
kepemudaan dan keolahragaan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas
pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah.Berdasarkan tugas utama tersebut di
atas maka fungsi yang melekat pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi
Sulawesi Barat adalah:
a. penyelenggaraan perurnusan dan penetapan kebijakan teknis urusan bidang
kepemudaan dan keolahragaan, kemitraan dan sarana prasarana;
b. penyelenggaraan perencanaan dan monitoring urusan pemuda dan olahraga
meliputi kepemudaan dan keolahragaan, kemitraan dan sarana prasarana;
c. penyelenggaraan pembinaan dan pelaksanaan tugas-lugas urusan pemuda dan
olahraga bidang kepemudaan dan keolahragaan, kemitraan dan sarana prasarana;
dan

d. pengoordinasian dan pembinaan UPTD.
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2. Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat

Dalam penyelenggaraan Pemerintahan di sektor Kepemudaan dan Olahraga
maka Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Baratterdiri atas 3 (tiga)
bidang yakni Bidang Kepemudaan, Bidang Olahraga, Bidang Kemitraan dan Sapras.
Komposisi dan nomenklatur bidang ini berdasarkan keputusan pelantikan pejabat
eselon 3 (tiga) dan 4 {empat) tahun 2017.

Kemudian, setelah Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 45 tahun 2016
direvisi maka nomenklatur bidang di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi
Sulawesi Barat adalah bidang layanan kepemudaan; bidang Pembudayaan olahraga;
dan bidang peningkatan presiasi olahraga. Berikut penjelasan terkait tugas dan fungsi
dari masing-masing bidang yang ada di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi
Sulawesi Barat berdasarkan hasil revisi Pergub nomor 45 tahun 2016
a. Sekretaniat

Tugas dari sekretariat adalah melaksanakan pengelolaan administrasi umum,
perlengkapan, kerumahtanggaan, peuyusunan program dan kegiatan, pelaporan,
administrast keuangan dan kepegawaian

Fungsidari sekretariat adalah:

1) Pelaksanaan koordinasi perencanaan, keuangan, dan kepegawaian;

2) Pengkajian perencanaan dan pelaporan kesekretariatan;

3) Pelaksanaan pengelolaan urusan keuangan, umum dan kepegawaian.

4) Pelaksanaan pengkajian dan koordinasi serta program dan pelaporan dinas;

5) Pelaksanaan penyusunan program kegiatan kesekretariatan;
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Pelaksanaan pendistribusian tugas-tugas tertentu dan pemberian petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan;

Pelaksanaan kegiatan pembinaan pengelolaan administrasi umum,
kearsipan, perlengkapan dan kerumahtanggaan/kantor;

Pelaksanaan pengkajian rencana kegiatan pengelolaan keuangan dan
kepegawaian;

Pelaksanaan pengumpulan dan pengelolaan data dalam rangka penvusunan
program kegiatan dinas;

Pengelolaan administrasi keuangan, perlengkapan, umum dan
kepegawaian;

Pelaksanaan penyusunan program, anggaran dan pelaporan;

Penyusunan daftar urutan kepangkatan (duk) pada masing-masing bidang;
Pelaksanaan dan pengoordinasian pengalokasian anggaran kegiatan pada
masing-masing bidang dan UPTD;

Pelaksanaan penyusunan data statistik kehutanan;

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan kegiatan
pada masing-masing bidang dan UPTD;

Pelaksanaan pembinaan jabatan fungsional;

Pelaksanaan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan
keputusan;

Pelaksanaan pendistribusian tugas-tugas tertentu dan pemberian petunjuk
pelaksanaan kegiatan kepada bawahan

Pelaksanaan koordinasi dengan unit kerja terkait;
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20) Pelaksanaan penyempurnaan dan paraf atas naskah dinas; dan
21) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan.
22} Melaksanakan  pengclolaan  administrasi umum,  perlengkapan,

kerumahtanggaan, penyusunan program dan Kkegiatan, pelaporan,
administrasi keuangan dan kepegawaian
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Sekretariatan maka Sekretaris Dinas akan
dibantu oleh 2 (Dua) Kasubag yakni Kasubag Program dan keuangan; serta
kasubag Umum dan Kepegawaian. Masing-masing Sub-bagian melaksanakan
Tugas dan Fungsi untuk mencapai target kinerja setiap tahun.
b. Bidang Layanan Kepemudaan
Tugasdari Bidang Layanan Kepemudaanadalah melaksanakan perumusan
pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan pengawasan pelaksanaan
kebijakan, program dan kegiatan Bidang Layanan Kepemudaan.
Fungsi dar1 Bidang Layanan Kepemudaan yaitu:
1) Perumusan Kkebijakan dibidang pemberdayaan pemuda, pengembangan
pemuda dan infrastruktur kemitraan pemuda;
2) Koordinasi dan sinkronisasi kebijakan dibidang pemberdayaan pemuda,
pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda;
3) Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria dibidang pemberdayaan
pemuda, pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda;
4) Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan dibidang pemberdayaan

pemuda, pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda;
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5) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi dibidang pemberdayaan pemuda,
pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda;

6) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pemberdayaan pemuda,
pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda;

7) Pelaksanaan administrasi bidang jayanan kepemudaan; dan

8) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Untk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi dari Bidang Pelayanan

Kepemudaan, maka di Bidang ini terdapat 3 (tiga) Seksi vakni Seksi

Pemberdayaan Pemuda; Seksi Pengembangan Pemuda; dan Seksi Infrastruktur

dan Kemitraan Pemuda.

¢. Bidang Pembudayaan Olahraga

TugasdariBidang Pembudayaan Olahraga adalah melaksanakan pemberian

pertimbangan, penyusunan, pelaksanaan, pengendalian, dan pengawasan

kebijakan, program dan kegiatan pada Bidang Pembudayaan Olahraga.

Fungsi dari Bidang Perﬁbudayaan Olahraga yaitu:

1) perumusan kebijakan dibidang pengelolaan olahraga pendidikan dan
pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi,
pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta kemitraan dan
penghargaan olahraga;

2) koordinasi dan sinkronisasi kebijakan dibidang pengelolaan olahraga
pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga
rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta

kemitraan dan penghargaan olahraga;
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3) penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria dibidang pengelolaan
olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan
olahraga rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus
serta kemitraan dan penghargaan olahraga;

4) pemantavan, analisis, evaluast dan pelaporan dibidang pengelolaan olahraga
pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga
rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta
kemitraan dan penghargaan olahraga;

5) pemberian bimbingan teknis dan supervisi dibidang pengelolaan olahraga
pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga
rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta
kemitraan dan penghargaan olahraga;

6) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pengelolaan olahraga
pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga
rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta
kemitraan dan penghargaan olahraga;

7) pelaksanaan administrasi kepala bidang pembudayaan olahraga; dan

8) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Bidang Pembudayaan Olahraga, terdiri atas 3 (tiga) seksi yakni :Seksi Olahraga

Pendidikan dan Sentra Olahraga;Seksi Olahraga Rekreasi, Tradisional, dan

Layanan Khusus; dan Seksi Kemitraan dan Penghargaan Olahraga.
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d. Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga

TugasdariBidang  Peningkatan Prestasi Olahraga adalah melaksanakan

perumusan pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan pengawasan

pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan Bidang Peningkatan Prestasi

Olahraga.

Fungsi dari Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga yaitu:

1) perumusan kebijakan dibidang pembibitan, iptek, dan tenaga keolahragaan,
promosi olahraga dan olahrapa prestasi serta standarisasi dan infrastruktur
olahraga;

2) koordinasi dan sinkronisasi kebijakan dibidang pembibitan, iptek, dan tenaga
keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi dan
infrastruktur olahraga;

3) penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria dibidang pembibitan, iptek,
dan tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta
standarisasi dan infrastruktur olahraga;

4) pemantanan, analisis, evaluasi dan pelaporan dibidang pembibitan, iptek, dan
tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta
standarisasi dan infrastruktur olahraga;

5) pemberian bimbingan teknis dan supervisi dibidang pembibitan, iptek, dan
tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta

standarisasi dan infrastruktur olahraga;
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6) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pembibitan, iptek, dan tenaga
keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi dan
infrastruktur olahraga;

7) pelaksanaan administrasi kepala bidang layanan kepemudaan; dan

8) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga, terdiri atas 3 (tiga) Seksi yakni Seksi

Pembibitan, IPTEK, dan Tenaga Keolahragaan; Seksi Promosi Olahraga dan

Olahraga Prestasi; dan Seksi Standarisasi dan Infrastruktur QOlahraga.

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Kuesioner yang disebarkan 47 eksemplar, semua kuesioner memenuhi
kriteria.Karakteristik responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari
jenis kelamin,dan pangkat/golongan. Dalam kuesioner responden tidak perlu
mencantumkan identitas pribadi ataw nama untuk kerahasiaan informasi yang
diberikan responden.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Data jenis kelamin responden pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 26 55,3
Perempuan 21 44,7
Total 47 100,0

Sumber: Hasi! Pengolahan Kuesioner, 2019

Berdasarkan dari jenis kelamin, responden dibagi menjadi dua yaitu laki-laki
dan perempuan. Dari hasil kuesioner yang disebarkan ditemukan bahwa responden

laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan responden perempuan. Dari hasil
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pengolahan data dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 26 orang dengan lingkat persentase 55.3% dan responden yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 21 orang dengan tingkat persentase 44.7%.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pangkat dan Golongan
Pengelompokan responden berdasarkan pangkat dan golongandengan hasil
yaitu: sebagian besar responden adalah mereka yang berpangkatdan golonganlli
yaitu sebanyak 24 orang dengan tingkat persentase 51.1%, diikuti yang
berpangkatdan golonganil yaitu sebanyak 15 orang dengan tingkat persentase 31.9%,
kemudian yang berpangkatdan golonganlV yaitu sebanyak 5 orang dengan tingkat
persentase 10.6%dan responden yang paling sedikit adalah yang berpangkatdan
golongan| yaitu sebanyak 3orang dengan tingkat persentase6.4%. Adapun data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pangkat dan Golongan

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Golongan IV 5 10,6
Golongan 111 24 51,1
Golongan 11 15 31,9
Golongan [ 3 6,4
Total 47 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2019

C. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dengan menginterpretasikan nilai rata-rata dari
masing-masing indikator pada variabel penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai indikator apa saja yang membangun konsep model
penelitian secara keseluruhan. Deskripsi variabel yang dioperasionalkan dalam

penelitian menunjukkan gambaran penilaian responden terhadap variabel dependen,
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dan variabel independen serta indikator masing-masing variabel tersebutadalah
sebagai berikut,
1. Deskripsi Kepemimpinan

Variabel kepemimpinan (X1) pada penelitian i di ukur melalui 4 item
perlanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dan variabel tersebut. Untuk
mengetahui gambaran penilaian responden terhadap variabel kepemimpinan,
disajikan dalam Tabel 4.3 Berikut.

Tabel 4.3Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Kepemimpinan

Distribusi Jawaban Responden
Indikator | STS TS N S SS Mean | Kategori
F|{|% | F{%| F % | F Yo F Yo

X1 0 [00| 0|00 18 |383]|29| 61,7 | 0 | 0,0 { 3,62 Valid
X12 0 [0,0] 0|00 18 |383 |16 34,0 | 13 | 27,7 { 3,89 Valid
X13 0 |00l 0 (00 O [00]45] 957 { 2 | 43 | 4,04 Valid
X14 0 |00[0 |00 O [ 00| 9| 191 | 38 [ 80,9/ 4,81 Valid

Kepemimpinan 4,09 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2019

Penilaian responden terhadap variabel kepemimpinanpada Tabel 4.3
dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pemyataan-pemyataan
mengenai kepemimpinan, terlihat dari nilai mean total kepemimpinan sebesar 4,09,
yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00}.

Pada indikator pertama (X1.1) yaitu analisis,rata-rata jawaban responden
pada indikator pertama (X1.1) yakni sebesar 3,62 yang masuk pada kategorisedang
(antara 2.01 - 3.00).Pada indikator kedua (X1.2) yaitu pragramatis, rata-rata jawaban
responden pada indikator kedua (X1.2) yakni sebesar 3,89 yang masuk pada
kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator ketiga (X1.3) yaitu keputusan,

rata-rata jawaban responden pada indikator ketiga (X1.3) yakni sebesar 4,04 yang
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masuk pada kategorisangat tinggi {(antara 4.01 - 5.00).Pada indikator keempat (X1.4)
yaitu ketegasan, rata-rata jawaban responden pada indikator keempat (X1.4) yakni
sebesar 4,81 yang masuk pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
indikator keempat (X1.4)yaitu ketegasan,mendapat respon tertinggi yaitu dengan
rata-rata jawaban responden sebesar 4,81 masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa kepemimpinan menurut responden, dalam pengambilan
keputusan agar disegani bawahannya mampu bersikap tegas tanpa kompromi.

Sedangkan pada indikator pertama (X1.1)yaitu analisis,mendapat respon
terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,62 masuk dalam
kategori tinggi.Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan menurut responden,
bahwapimpinan cukup mampu menganalisa dalam menentukan langkah-langkah
dalam pencapaian tujuan.

2. Deskripsi Kedisiplinan

Variabel kedisiplinan (X2) pada penelitian ini di ukur melalui 5 item
pertanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dani variabel tersebut. Untuk
mengetahui gambaran penilaian responden terhadap variabel kedisiplinan, disajikan

dalam Tabel 4.4 Bernikut.
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Tabel 4.4Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Kedisiplinan

Distribusi Jawaban Responden
Indikator | STS TS N S SS Mean | Kategori
Fi% | F | %|T | % F % F %

X21 [0 1000 100/[18]3837 28 [596 1 | 21 | 3,64 Valid
X22 0 (0,070 (00000 38 [809]| 9 {191 419 Valid
X23 0 [00]0]00]0]00]| 41 18721 6 [128] 4,13 Valid
X24 010010 1]00] 0] 001 33 [702] 141298 | 430 Valid
X25 0100601000 ,;00]) 37 | 787 |10 |21,3 | 421 Valid

Kedisiplinan 4,09 Valid

Sumber; Hasil Pengolahan Kuesioner, 2019

Penilaian responden terhadap variabel kedisiplinanpada Tabel 4.4
dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dan pernyataan-pernyataan
mengenai kedisiplinan, terlihat dari nilai mean total kedisiplinan sebesar 4,09, yang
masuk pada kategori sangat tinggi(antara 4.01 - 5.00).

Pada indikator pertama (X2.1) yaitu teladan pemimpin, rata-rata jawaban
responden pada indikator pertama (X2.1) yakni sebesar 3,64 yang masuk pada
kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator kedua (X2.2) yaitu balas jasa,
rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (X2.2) yakni sebesar 4,19 yang
masuk pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).Pada indikator ketiga (X2.3)
yaitu keadilan, rata-rata jawaban responden pada indikator ketiga (X2.3) yakm
sebesar 4,13 yang masuk pada kategorisangat tinggi (antara .4.01 - 5.00).Pada
indikator keempat (X2.4) yaitu ketegasan, rata-rata jawaban responden pada
indikator keempat (X2.4) yakni sebesar 4,30 yang masuk pada kategorisangat tinggi
(antara 4.01 - 5.00).Pada indikator kelima (X2.5) yaitu hubungan kemanusiaan, rata-
rata jawaban responden pada indikator kelima (X2.5) yakni sebesar 4,21 yang masuk

pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).
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Dari pemyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
indikator keempat (X2.4)yaitu ketegasan,mendapat respon tertinggi yaitu dengan
rata-rata jawaban responden sebesar 4,30 masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa kedisiplinan menurut responden, bahwa ketegasan pimpinan
dalam melakukan tindakan mampu mempengaruhi kedisiplinan pegawai.

Sedangkan pada indikator pertama (X2.1)yaitu teladan pemimpin,mendapat
respon terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,64 masuk dalam
kategori tinggi.Hal ini mengindikasikan bahwa kedisiplinan menurut responden,
bahwapimpinan cukup mempunyai kedisiplinan yang baik apar para bawahan pun
mempunyai kedisiplinan yang baik pula.

3. Deskripsi Motivasi Kerja

Variabel motivasi kepa (X3) pada penelitian ini di ukur melalui 5 item
pertanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Untuk
mengetahui gambaran penilaian responden terhadap variabel motivasi kerja,
disajikan dalam Tabel 4.5 Berikut.

Tabel 4.5Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Motivasi Kerja

Distribusi Jawaban Responden
Indikator [ STS TS N S SS Mean | Kategori
Fl% |F|% | F | % | F % F | %

X31 0/0010)00!39{8.0/ 8 | 170 | 0 | 0,0/ 3,17 | Vald
X32 0100/0([00 )42 84! 5| 106 | 0 10,0 3,11 | Valid
X33 0100010023489 | 24 | 51,1 0 [00] 3,51 [ Valid
X34 0100[0[00] 7 1149} 40 | 85,1 0 [00] 3,85 | Valid
X35 0100i0{001( 1 { 21 146 979 | O [{0,0] 3,98 | Valid

Motivasi Kerja 3,52 { Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2019
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Penilaian responden terhadap variabel motivasi kerjapada Tabel 4.5
dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pernyataan-pernyataan
mengenai motivasi kefja, terlihat dari nilai mean total motivasi kerja sebesar 3,52,
yang masuk pada kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00).

Pada indikator pertama (X3.1) yaitu pengaruh, rata-rata jawaban responden
pada indikator pertama (X3.1) yakni sebesar 3.17 yang masuk pada kategorisedang
(antara 2.01 - 3.00).Pada indikator kedua (X3.2) yaitu pengendalian, rata-rata
jawaban responden pada indikator kedua (X3.2) yakni sebesar 3,11 yang masuk pada
kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator ketiga (X3.3) vyaitu
ketergantungan, rata-rata jawaban responden pada indikator ketiga (X3.3) yakni
sebesar 3,51 yang masuk pada kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator
keempat (X3.4) yaitu pengembangan. rata-rata jawaban responden pada indikator
keempat (X3.4) yakni sebesar 3,85 yang masuk pada kategorisedang (antara 2.01 -
3.00).Pada indikator kelima (X3.5) yaitu afiliasi, rata-rata jawaban responden pada
indikator kelima (X3.5) yakni sebesar 3,98 yang masuk pada kategorisedang (antara
2.01 - 3.00).

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
indikator kelima (X3.5)yaitu afiliasi,mendapat respon tertinggi yaitu dengan rata-rata
jawaban responden sebesar 3,98 masuk dalam kategori tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa motivasi kerja menurut responden, bahwa pegawai
mempunyao dorongan untuk berhubungan dengan orang — orang atas dasar sosial.

Sedangkan pada indikator kedua (X3.2)yaitu pengendalian,mendapat respon

terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,11 masuk dalam
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kategori tinggi.Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja menurut responden,
bahwatingkat pengawasan yang dilakukan oleh atasan terhadap bawahannya dinilai
cukup untuk memotivasi pegawai.
4. Deskripsi Efektivitas Kerja Pegawai

Variabel efektivitas kerja pegawai (Y1) pada penelitian ini di ukur melalui S
item pertanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut.
Untuk mengetahui gambaran penilaian responden terhadap vanabel efektivitas kerja
pegawai, disajikan dalam Tabel 4.6 Berikut.

Tabel 4.6Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Efektivitas Kerja Pegawai

Distribusi Jawaban Responden
Indikator [ STS TS N S 38 Mean | Kategori
F|l%|F|% | F % | F % F Yo

Y1 0 |00 0 }00] 12 [255]|35} 74,5 0 1 0,0 [ 3,74 Valid
Y2 0 (00| 0 [00] 4 | 85]|43] 91,5 0 | 0,0 | 391 Valid
Y3 0100l 0100 O [ 00 ]46][ 979 1 2,1 14,02 Valid
Y4 0 ({00{ 0|00 O 0,041 872 6 1128 ] 4,13 Valid
Y5 0 100;01]00; 0 [001!37] 78,7 { 10| 21,3 | 4,21 Valid

Efektivitas Kerja Pegawai 4,00 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2019

Penilaian responden terhadap variabel efektivitas kerja pegawaipada Tabel
4.6 dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pemyataan-pernyataan
mengenai efektivitas kerja pegawai, terlihat dari nila) mean total efektivitas kerja
pegawai sebesar 4,00, yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).

Pada indikator pertama (Y1.1) yaitu kejelasan tujuan, rata-rata jawaban
responden pada indikator pertama (Y1.1) yakni sebesar 3,74 yang masuk pada
kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator kedua (Y1.2) yaitu perencanaan,

rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (Y1.2) yakni sebesar 3,91 yang
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masuk pada kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator ketiga (Y1.3) yaitu
penyusunan program, rata-rata jawaban responden pada indikator ketiga (Y'1.3) yakni
sebesar 4,02 yang masuk pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).Pada
indikator keempat (Y1.4) yaitu sarana dan prasarana kerja, rata-rata jawaban
responden pada indikator keempat (Y1.4) yakni sebesar 4,13 yang masuk pada
kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).Pada indikator kelima (Y1.5) yaitu
pelaksanaan, rata-rata jawaban responden pada indikator kelima (Y1.5) yakni sebesar
4,21 yang masuk pada kategorisangat tingoi (antara 4.01 - 5.00).

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
indikator kelima (Y1.5) yaitu pelaksanaan,mendapat respon tertinggi yaitu dengan
rata-rata jawaban responden sebesar 4,21 masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa efektivitas kerja pegawai menurut responden, bahwa
pelaksanaan kerja yang efisien dan efektif untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan.

Sedangkan pada indikator pertama (Y1.1)} yaitu kejelasan tujuan,mendapat
respoh terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,74 masuk dalam
kategori sangat tinggi.Hal imi mengindikasikan bahwa efektivitas kerja pegawai
menurut responden, bahwapegawai dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang
terarah dan tujuan organisasi dapat tercapai.

D. Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen dalam penelitian yang menggunakan kuisioner

diperlukan untuk menentukan apakah alata pengukuran dapat digunakan atau tidak

dalam proses pengumpulan data. Dalam pengujian ini dilakukan proses validitas dan
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reliabilitas jawaban kuisioner. Dengan dilakukan proses pengujian ini diharapkan
hasil hipotesis dengan yang diharapkan.
1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen yaitu menghitung koefisien korelasi antara skor
item dan skor totalnya dalam taraf signifikansi 95% atau a = 0.05 (Santoso, 2015).
Uji validitas dengan metode ini dilakukan menkorelasikan skor jawaban yang
diperoleh masing-masing item dengan skor total dari keseluruhan item. Hasil korelasi
harus siginifikan berdasarkan ukuran statistik. Koefisien korelasi yang tinggi
menunjukkan kesesuaian antara fungsi item dengan fungsi ukur secara keseluruhan
atau dengan kata lain instrumen tersebut valid. Validitas dilakukan dengan
menggunakan koefisien korelasi product moment kriteria pengujian yang digunakan
pada instrumen tersebut valid jika nilai r > 0.287 (R Tabel). Adapun hasil uji
validitas dari setiap item penelitian variabel dalam penelitian ini masing-masing
dapat dilihat pada tabel berikut;
a. Variabel Kepemimpinan

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel kepemimpinan, disajikan
dalam Tabel 4.7 Benkut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan(X1)

(Im:llti:(:ltor) r Hitung r Tabel Status
X11 0.930 0.287 Valid
X12 0.952 0.287 Valid
X13 0.353 0.287 Valid
X14 0.729 0.287 Valid

Sumber : Data primer, diolah 2019
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Berdasarkan hasil w)i validitas yang terlihat pada Tabel 4.7 maka diperoleh
angka korelasi (Thiwng) yang ternyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan
dengan r tabelyang disyaratkan yaitu sebesar 0.287. Nilai Correction Item Total
Correlation (Thiwng) variabel kepemimpinan (X,) berada diantara 0.353 - 0.952. Hasil
ini menunjukkan bahwa nilai r hitung >0.287 (r tabel), sehingga menunjukkan bahwa
semua butir pernyataan pada kuisioner kepemimpinan (X,) adalah valid atau mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh kuisioner tersebut, sehingga dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya.

b. Variabel Kedisiplinan

Untuk mengetahul pengujian validitas pada variabel kedisiplinan, disajikan

dalam Tabel 4.8. Berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Kedisiplinan{X2)

(In;tif::tor) r Hitung r Tabel Status
X21 0.790 0.287 Valid
X22 0.415 0.287 Valid
X23 0.677 0.287 Valid
X24 0.897 0.287 Valid
X25 0.777 0.287 Valid

Sumber : Data primer, diolah 2019

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.8, maka diperoleh
angka korelasi (fhimng) yang temyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan
dengan r tabelyang disyaratkan yaitu sebesar 0.287. Nilai Correction Item Total
Correlation (Imimng) variabel kedisiplinan (X2) berada diantara 0.415 - 0.897. Hasil

ini menunjukkan bahwa nilai r hitung >0.287 (r tabel), sehingga menunjukkan bahwa
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semua butir pernyataan pada kuisioner kedisiplinan (X2} adalah valid atau mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh kuisioner tersebut, sehingga dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya.
¢. Yariabel Motivasi Kerja

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel motivasi kerja, disajikan
dalam Tabel 4.9. Berikut.

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Yariabel Motivasi Kerja(X3)

(ln(liti;:(l:tor) r Hitung r Tabel Status
X3 0.578 0.287 Vahd
X32 0.441 0.287 Valid
X33 0.872 0.287 Valid
X34 0.680 0.287 Valid
X35 0.356 0.287 Valid

Sumber : Data primer, diclah 2019

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.9, maka diperoleh
angka korelasi (Thiwng) yang temyata hasiinya lebih besar apabila dibandingkan
dengan r tabelyang disyaratkan yaitu sebesar 0.287. Nilai Correction Item Total
Correlation (tyiwng) variabel motivasi kerja (X3) berada diantara 0.356 - 0.872. Hasil
ini menunjukkan bahwa nilai r hitung >0.287 (r tabel), sehingga menunjukkan bahwa
semua butir pernyataan pada kuisioner motivasi kerja (X3) adalah valid atau mampu
‘mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh kuisioner tersebut, sehingga dapat

digunakan untuk analisis selanjutnya.
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d. Variabel Efektivitas Kerja Pegawai
Untuk mengetahul pengujian validitas pada variabel efektivitas kerja

pegawat, disajikan dalam Tabel 4.10 Berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Efektivitas Kerja Pegawai(Y)
(ln;::::tor) r Hitung r Tabel Status
Y11 0.829 0.287 Valid
Yi2 0.645 0.287 Valid
Y13 0.305 0.287 Valid
Y14 0.458 0.287 Valid
Yis 0.532 0.287 Valid

Sumber : Data primer, diolah 2019

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada Tabel 4.10 maka diperoleh
angka korelasi (miwng) yang ternyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan
dengan r tabelyang disyaratkan yaitu sebesar 0.287. Nilai Correction Item Total
Correlation (thinng) variabel efektivitas kerja pegawai (Y1) berada diantara 0.305 -
0.645. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai r hitung >0.287 (r tabel), sehingga
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan pada kuisioner efektivitas kerja pegawai
(Y1) adalah valid atau mampu mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh
kuisioner tersebut, sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas atau kehandalan instrumen merupakan pengujian tingkat
konsistensi instrumen itu sendiri. Instrumen yang baik harus konsisten dengan butir
yang diukur. Kehandalan instrumen dalam penelitian akan dianalisis dengan teknik

alpha cronbach dengan menggunakan bantuan sarana komputer program SPSS. Nilai
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batas (cut of poinf) yang diterima untuk tingkat alpha cronbach adalah > 0.60,
walaupun ini bukan merupakan standar absolut (Sekaran, 2011). Instrumen dianggap
telah memiliki tingkat keandalan yang dapat diterima jika nilai koefisien reliabilitas
yang terukur adalah > 0.60. Adapun hasil uji reliabilitas dari setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach's Alpha | Cut of Point | Status
Kepemimpinan (X;) 0.802 0.60 Valid
Kedisiplinan (X3) 0.777 0.60 Valid
Motivasi kerja (X3) 0.738 0.60 Valid
Efektivitas kerja pegawai (Y) 0.714 0.60 Valid

Sumber : Data primer, diolah 2019

Dari Tabel 4.11 pengujian reliabilitas dengan metode Cronbach's Aipha dapat
diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitas yang diukur adalah > 0.60. Berdasarkan
hasil pengolahan data pada uji rehabilitas ini diperoleh nilai koefisien reliabilitas
{Cronbach's Alpha) untuk variabel kepemimpinan (X;) sebesar 0.802; vanabel
kedisiplinan (X;) sebesar 0.777; varitabel motivasi kerja (X3) sebesar 0.738 dan
variabel efektivitas kerja pegawai (Y) sebesar 0.714. Karena seluruh nilai Cronbach’s
Alpha masing-masing variabel berada diatas ambang batas (cut of point) 0.60, maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat keandalan yang dapat
diterima.

E. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model

regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat.
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1. Uji Muitikolineritas

Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel
independen pada model persamaan maka digunakan variance inflation factor (VIF).
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam output SPSS maka besarnya VIF dari
masing-masing variabel independen dapat dilihat pada lampiran.
2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dari kesalahan
pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas, dimana uji ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual atau satu pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya dilihat dari titik-titik
yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot.
F. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda, Uji Parsial Dengan t-Test, Uji Simultan Dengan F-Test (Anova®) dan Upi
Koefisien Determinasi (R Square).
1. Analisa Regresi Linear Berganda

Untuk melihat pengaruh kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi
kerjaterhadap efektivitas kerja pegawai, maka digunakan analisa regresi linear
berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 19.0

dapat dilihat rangkuman hasil empiris penelitian sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Output Hasil Regresi Berganda
Variabel Bebas Koefisien Regresi Std. . .
Unstandardized | Standardized | Error | - hitung | Sig
(Constant) 5.748 1.371 4.192 | .000
Kepemimpinan (X,) 150 063 247 2368 022
Kedisiplinan (X;) 239 067 364 3.576 1 001
Motivasi kerja (X3) 393 110 445 3.583 | .001
R2 0.718
F Hitung 36.435
Sig (F) 0.000

Sumber : Data primer, diclah 2019

Persamaan regresi berganda yang diperoleh dan hasil analisis yaitu:

Y =5748 + 0.150 X, + 0.239 X+ 0.393 X;_ persamaan regresi tersebut mempunyai

makna bahwa pengaruh kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi kerja terhadap

efektivitas kerja pegawai adalah positif dimana saat kepemimpinan, kedisiplinan dan

motivasi kerja membaik akan meningkatkan efektivitas kerja pegawai.

Ini

mengindikasikan bahwa saat kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi kerja

meningkat maka akan diikuti peningkatan efektivitas kerja pegawai.

2. Uji Parsial Dengan t-Test

a. Nilai t hitung untuk variabel kepemimpinan terhadap -efektivitas kerja

pegawaidiperoleh 2.368 dengan harga signifikansi 0.022 menunjukkan bahwa

nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh

kurang dari 0.05. Karena nilai t hitung 2.368 lebih besar dari t tabel 1.677 maka

hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis satu (H}) diterima, sehingga hal ini

berarti bahwa variabel kepemimpinan (X,) memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap efektivitas kerja pegawai(Y).
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Berdasarkan hasil diatas maka hipetesis ] yang menyatakan kepemimpinan
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

b. Nilai t hitung untuk variabel kedisiplinan tcrhadap efektivitas kerja pegawai
diperoleh 3.576 dengan harga signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa nilai t yang
diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang
dari 0.05. Karena nilai t hitung 3.576 lebih besar dari t tabel 1.677 maka hipotesis
nol (HO) ditolak dan hipotesis dua (H2) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa
vanabel kedisiplinan (X;)} memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas
kerja pegawai(Y).

Berdasarkan hasil diatas maka hipofesis 2yang menyatakan kedisiplinan
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

c¢. Nilai t hitung untuk variabel motivasi kerja terhadap efektivitas kerja pegawai
diperoleh 3.583 dengan harga signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa nilai t yang
diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang
dari 0.05. Karena nilai t hitung 3.583 lebih besar dari t tabel 1.677 maka hipotesis
‘nol (HO) ditolak dan hipotesis tiga (H3) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa
variabel motivasi kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
efektivitas kerja pegawai(Y).

Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 3 yang menyatakan motivasi kerja
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Sulawesi Barat, diterima.
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G. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada sub bab
sebelumnya, selanjutnya akan dibahas hasil penelitian sebagai berikut:
1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai

Dari hasil uji F anova didapatkan hasil bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai t
hitung untuk variabel kepemimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai diperoleh
2.368 dengan harga signifikansi 0.022 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh
tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05.

Berdasarkan penilaian responden terhadap variabel kepemimpinan (X,)
dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pernyataan-pernyataan
mengenal kepemimpinan, terlihat dari nilai mean total sebesar 4,09 termasuk dalam
kategori sangat tinggi (antara 4,01 — 5,00). Jika dilihat dari kecenderungan jawaban
yang diberikan responden berada pada alternatif pilihan 5 (Sangat Setuju), 4 (Setuju)
dan 3 (Netral) sedangkan pilihan 2 (Tidak Setuju) dan 1 (Sangat Tidak Setuju) tidak
dijawab oleh responden. Dari empat indikator variabel kepemimpinan yaitu analisis
{X11), pragmatis (X;5), keputusan {X;3) dan ketegasan (X;4) dapat ditarik kesimpulan
bahwa untuk indikator ketegasan (X)4) rata-rata jawaban responden sebesar 4,81
yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 — 5.00) sedangkan untuk
indikator analisis (X;;) rata-rata jawaban responden sebesar 3,62 yang masuk pada
kategori sedang (antara 2.01 — 3.00). Keadaan ini menggambarkan bahwa pemimpin

dalam mengambil keputusan harus mampu bersikap tegas tanpa kompromi agar
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disegani oleh para bawahannya dan pemimpin cukup mampu menganalisa dalam
menentukan langkah-langkah dalam pencapaian tujuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehPutri dan
Adelia (2018), yang pada intinya mengatakanbahwakepemimpinan berpengaruh
secara signifikan terhadap efektivitas kerja.Rusmaini (2017), berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan memberikan
pengaruh yang positif terhadap efektivitas kerja.Surahman (2017), berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa kepemimpinan memberikan pengaruh dan signifikan
terhadap efektivitas pelaksanaan program kerja, hal imi dikarenakan dengan
lingkungan kerja dalam hal ini kepemimpinan yang kondusif dan nyaman maka akan
berdampak pada pelaksanaan program yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas
kerja. Kusuma, dkk (2017) dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja,
dimana seorang pemimpin memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kerja
pegawai yang efektif, sehingga jika kepemimpinan baik, maka efektifitas kerja juga
akan meningkat.

Berdasarkan hasil ini sehingga hipotesis 1 yang menyatakan kepemimpinan
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Provinsi Sulawesi Barat, diterima,

2. Pengaruh Kedisiplinan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai

Dari hasil ujii F anova didapatkan hasil bahwa kedisiplinan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai t

hitung untuk variabel kedisiplinan terhadap efektivitas kerja pegawai diperoleh
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3.576dengan harga signifikansi 0.00]1 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh
tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang darn 0.05.

Pada variabel kedisiplinan dari olahan data diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Penilaian
responden masuk pada kategori sangat tinggi dengan mean total sebesar 4,09. Dari
lima indikator yang ada seluruhnya adalah valid. Dari jawaban yang diberikan oleh
responden prosentase lebih cenderung memilih alternatif pilihan 5 (Sangat Setuju)
dan 4 (Setuju) sedangkan untuk pilihan 3 (Netral) hanya terdapat pada satu indikator
saja yaitu pada indikator teladan pemimpin sementara pada pilihan 2 (Tidak Setuju)
dan 1 (Sangat Tidak Setuju) responden tidak memberikan jawaban. Berdasarkan
jumlah frekuensi/porsentase indikator variabel kedisiplinan (X,) didapatkan mean
dengan nilai tertinggi 4,30 pada indikator ketegasan (X;s}) masuk dalam kategori
sangat tinggi,sedangkan nilai terendah sebesar 3,64 terdapat pada indikator teladan
pimpinan (X;;) masuk dalam kategori tinggi. Hal ini berari bahwa ketegasan
pimpinan dalam melakukan tindakan mampu mempengaruhi kedisiplinan pegawai
atau semakin tegas seorang pimpinan maka semakin meningkat kedisiplinan pegawai
dan pimpinan dalam mendisiplinkan bawahan cukup mempunyai kedisiplinan yang
baik agar para bawahan mempunyai kedisiplinan yang baik pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Hasibuan (2013) yang
mengatakan bahwa pada dasarnya salah satu indikator yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan seseorang pada suatu organisasi adalah dengan melakukan pengawasan
melekat, Waskat adalah tindakan nyata dengan efektivitas yang tinggi dalam

mewujudkan kedisiplinan pegawai. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan
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fangsung mengatasi perilaku, moral, sikap, gairah ketja dan prestasi kerja
bawahannya.

Hasil penelitian int juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dar Asfendi
(2011), kesimpulan yang didapatkan bahwadisiplin berpengaruh positif terhadap
efektivitas kerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Munthe,
(2017), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
disiplin terhadap efektivitas kerja karyawan.Hasil penelitian Raharjo, dkk (2013),
berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa disiplin mempunyai pengaruh signifikan
terhadap efektivitas kerja. Novia (2014), dari hasil analisis dapat disimpulkan
efektivitas kerja pegawai secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh kedisiplinan
artinya jika pelaksanaan disiplin kerja efektif, maka efektivitas kerja pegawai pun
meningkat.

Berdasarkan hasil ini sehingga hipotesis 2 yang menyatakan kedisiplinan
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Provinsi Sulawesi Barat, diterima.

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Kerja Pegawai

Dari hasil uji F anova didapatkan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai t
hitung untuk variabel motivasi kerja terhadap efektivitas kerja pegawai diperoleh
3.583 dengan harga signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh
tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05.

Dari data rata-rata responden didapatkan secara umum tingkat motivasi

kerjaberada pada kategoritinggi dengan nilai mean tolal motivast kerja sebesar 3,52
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(antara 3,01 — 4,00). Berdasarkan hasil analisis deskriptif indikator yaitu pengaruh
{X31), pengendalian (X3,), ketergantungan (X33), pengembangan (X34) dan afiliasi
(Xas)diketahui bahwa semua pada kategon valid, dari jawaban yang diberikan oleh
responden maka prosentase lebih cenderung memilih alternatif pilihan 5 (Sangat
Setuju), 4 (Setuju) dan 3 (Netral), sedangkan alternatif pilihan 2 (Tidak Setuju) dan 1
(Sangat Tidak Setuju) responden tidak memberikan jawaban. Berdasarkan jumlah
frekuensi/prosentase indikator variabel motivasi kerja (X3) didapatkan mean dengan
nilai tertinggi 3,98 pada indikator afiliasi masuk dalam kategori tinggi sedangkan
nilai terendah sebesar 3,11 masuk dalam kategori tinggi.maka dapat disimpulkan
bahwa indikator afiliasi (X3s),mendapat respon tertinggi yaitu dengan rata-rata
jawaban responden sebesar 3,98 masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan pada
indikator pengendalian {(Xs;),mendapat respon terendah yaitu dengan rata-rata
jawaban responden sebesar 3,11 masuk dalam kategori tinggi. Dan hasil analisis
tersebut menggambarkan bahwa pegawai mempunyai dorongan untuk berhubungan
dengan orang-orang atas dasar sosial dan tingkat pengawasan yang dilakukan oleh
atasan terhadap bawahan dinilai cukup untuk memotivasi pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Danim (2012) yang
mengatakan motivasi sangat penting dimiliki oleh pegawai dalam meningkatkan
efektivitas kerja. Motivasi mempersoalkan bagaiman caranya mengarahkan daya dan
potensi bawahan agar mau bekerjasama secara produktif berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Apabila semangat kerja pegawai tinggi

maka semua pekerjaan yang dibehankan kepadanya akan lebih cepat selesai dengan
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hasil yang memuaskan. Pekerjaan yang dengan cepat dan tepat selasei adalah suatu
prestasi kerja yang baik.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian scbelumnya dari Endep
Suherli (2013), kesimpulan yang di dapat motivasi berpengaruh positif terhadap
efektivitas kerja pegawai.Yuli (2013), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terjadi pengaruh yang tinggi dari motivasi terhadap efektivitas kerja pegawai.
Sinollah (2018), berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja.
Hadian dan Suharyani (2014), sesuai dengan hasil penelitian diperoleh bahwa
efektivitas kerja secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh motivasi kerja, artinya
apabila motivasi berprestasi tinggi akan mengakibatkan efektivitas kerja pegawai
menjadi tinggi dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil i sehingga hipotesis 3 yang menyatakan motivasi kerja
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Provinsi Sulawesi Barat, diterima.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada
pembahasan maka peneliti mengambil kesimpulan :

1. Penelitian ini menemukan bukti empiris adanya pengaruh signifikan variabel
kepemimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Sulawesi Barat dengan nilai mean tertinggi sebesar 4,81 yaitu
indikator ketegasan dan nilai mean tercndah sebesar 3,62 yaitu indikator analisis,
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi ketegasan seorang
pemimpin maka akan semakin disegani oleh para bawahannya.

2. Penelitian ini menemukan bukti empiris adanya pengaruh signifikan
variabelKedisiplinan terhadap efektivitas kernja pegawai di Dinas Kepemudaan
dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat dengan nilai mean tertinggi 4,30 yaitu
indikator ketegasan dan nilai mean terendah sebesar 3,64 yaitu indikator teladan
pemimpin.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi ketegasan
maka semakin tinggi puladisiplin para pegawai.

3. Penelitian ini menemukan bukti empiris  adanya pengaruh signifikan
variabelmotivasi kerja terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemuda'an
dan Olahraga Provinsi Sulawesi Baratdengan nilai mean tertinggi 3,98 yaitu
indikator afiliasi dan nilai mean terendah sebesar 3,11 yaitu indikator

pengendalian.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi afiliasi
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maka semakin tinggi pulamotivasi kerja pegawai.
B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian maka terdapat beberapa indikator
dari setiap variabel yang memiliki nilai rendah sehingga harus menjadi perhatian
untuk ditingkatkan yaitu untuk variabel kepemimpinan terhadap efektivitas kerja
pegawai indikator yang harus ditingkatkan adalah analisis, pada variabel kedisiplinan
terhadap efektivitas kerja pegawai indikator yang harus ditingkatkan adalah teladan
pemimpin, sedangkan pada variabel motivasi kerja indikator yang harus ditingkatkan
yaitu pengendalian.

Karena Variabel Kepemimpinan, Kedisiplinan dan Motivasi Kena
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan, makadapat diartikan bahwa
apabila kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi kerja tinggi maka efektivitas kerja
pegawai akan baik pula atau sebaliknya apabila kepemimpinan, kedisiphinan dan
motivasi kerja rendah maka efektivitas kerja pegawai ikut rendah. Oleh karena itu
diharapkan bagi pimpinan dan pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi
Sulawesi Barat untuk membuat kebijakan yang bisa mempertahankan indikator-

indikator tersebut dimasa mendatang dalam meningkatkan Efektivitas kerja.
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KUISIONER PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan Tesis yang berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan,Kedisiplinandan Motivasi KerjaTerhadap Efektivitas Kerja
PegawaiDi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat”.

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/Ibu/Sdr/i dapat
memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan memberikan
tanda cek list (V) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i akan
dirahasiakan.

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner
ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

A. Karakteristik Responden
1. Usia

[] 20-25Tabun 36 — 45 Tahun
[ ] 26-35Tahun > 46 Tahun
2. Jenis kelamin
L] Pria Wanita
3. Pendidikan
[ ] SMA/SMK/MA Sarjana/S1

[ ] Diploma (D3/D2/D1)
4. Masa Kerja

[] t-10Tahun

[ 1 11-20 Tahun

Magister/S2

21 - 30 Tahun
> 31 Tahun

0o oo o

B. Variabel Penelitian

Bacalah semua pernyataan ini dengan cermat. Pilih dan beri tanda silang (X)
pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda.

1 = Sangat Tidak Setuju (STS),

2 = Tidak Setuju (TS),

3 =Netral (N),

4 = Setuju (S),

5 = Sangat Setuju (SS)
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1. Variabel Kepemimpinan(X1})
Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengankepemimpinan.
Pada sctiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.
Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S |[SsS
Wl@|le | @le
I | Pimpinan selalu mampu menganalisa
dalam menentukan langkah-langkah dalam 1 2 3 4 5
‘pencapaian tujuan (X11)
2 | Pimpinan dalam menyusun langkah-
langkah dalam proses pencapaian tujuan I
2 3 4 5
selalu terprogram, tersusun dan terkonsep
(X12)
3 | pimpinan berani mengambil resikodalam
pelaksanaan pengambilan keputusan 1 2 3 4 5
(X13)
4 | Pemimpin dalam pengambilan keputusan
selalu bersikap tegas tanpa kompromi agar | 1 2 3 4 5
disegani oleh para bawahannya (X14)

2. Variabel Kedisiplinan(X2)

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengankedisiplinan. Pada

setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban
No. Pernyataan STS| TS | RG | S [SS
mlalelaels
1 | Pimpinan mempunyai kedisiplinan yang
baik agar para bawahan pun mempunyai ] 2 3 4 5
kedisiplinan yang baik pula (X21)
2 | Puas atas balas jasa yang diterima (X22) 1 2 3 4 5
3 | Keadilan yang dijadikan dasar kebijakan
dalam pemberian balas jasa atau hukuman i 2 3 4 5
(X23) '
4 | Pimpinan selalu tegas dalam bertindak
(X24) 1 2 3 4 5
5 | Adanya hubungan yang harmonis antar 1 5 3 4 5
sesama rekan kerja (X25)
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L ]

3. Variabel Motivasi Kerja(X3)
Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan denganmotivasi kerja. Pada

setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban.

Jawaban
No. Pernyataan STS | TS | RG S |[S8S§
UEROEROERCORIC;

1 | Pegawai selalu berupaya untuk
mempertahankan gagasan atau
argumentasi yang ingin ditanamkan
kepada rekan kerjanya. (X31)

2 | Adanya pengawasan rutin yang dilakukan
oleh atasan terhadap bawahannya (X32)

3 | Adanya ketergantungan antar sesama
pegawai untuk membantu memahami
suatu masalah atau cara penyelesaian 1 2 3 4 5
masalah akan menjadi motivasi yang
positif. (X33)

4 | Adanyaupaya yang maksimal yang
dilakukan oleh organisasi terhadap pekerja
atau oleh atasan terhadap bawahannya
untuk memberikan kesempatan guna
meningkatkan potensi dirinya melalui
pendidikan ataupun pelatihan (X34)

5 | Adaaya keterbukaan antar sesama
pegawai dilingkungan kerja yang
memungkinkan hubungan antara pribadi
dapat berjalan dengan baik (X35)
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Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan denganefektivitas kerja

Jawaban
No. Pernyataan STS| TS | RG S |[SS
DEROERCNRONIS)
1 | Pegawai dalam pelaksanaan tugas selalu
mencapail sasaran yang terarah dan tujuan 1 2 3 4 5
organisasi (Y1)
2 | Selalt memutuskan apa yangakan dikerjakan 1 5 3 4 5
oleh organisasi dimasa depan (Y2)
3 | Selalu menjabarkan kegiatan dalam program-
program pelaksanaan yang tepat (Y3) 1 2 3 4 5
4 | Mempunyai kemampuan bekerja secara
produktif dengan sarana dan prasarana yang 1 2 3 4 5
tersedia (Y4)
5 | Selalu melaksanakan pekerjaan dengan
efisien dan efektif untuk mencapai sasaran 1 2 3 4 5
yang telah ditentukan (Y5)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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